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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Taopa. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek Penelitian ini terdiri atas siswa 52 orang 
siswa dan 2 orang guru IPA di SMP Negeri 1 Taopa. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah primer, yaitu 
hasil observasi, angket dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, kualitas pembelajaran menunjukkan capaian 
yang sangat baik di berbagai aspek. Media pembelajaran berada dalam kategori Sangat Baik dengan persentase 
86.53%, mengindikasikan efektivitas tinggi dalam penyampaian materi. Demikian pula, metode pembelajaran juga 
mencapai kategori Sangat Baik dengan persentase 82.5%, menegaskan bahwa kombinasi media dan metode yang 
diterapkan sangat efektif. Selanjutnya, sistem pembelajaran juga memperoleh kategori Sangat Baik dengan 
persentase 87.5%, menandakan bahwa alur dan struktur pembelajaran telah dirancang dengan optimal. Secara 
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa komponen-komponen pembelajaran yang dievaluasi berkontribusi 
signifikan terhadap pengalaman belajar yang berkualitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Taopa berada pada kategori Sangat Baik. 
Kata Kunci: Kualitas pembelajaran; IPA; SMP Negeri 1 Taopa 

Abstract: This study aims to analyze the quality of science learning at SMP Negeri 1 Taopa. This research used 
descriptive method with qualitative approach. The subjects of this study consisted of 52 students and 2 science 
teachers at SMP Negeri 1 Taopa. The types and sources of data used are primary, namely the results of 
observations, questionnaires and interviews. Based on the results of the study, the quality of learning shows 
excellent achievements in various aspects. Learning media is in the Very Good category with a percentage of 
86.53%, indicating high effectiveness in delivering material. Similarly, the learning method also reached the Very 
Good category with a percentage of 82.5%, confirming that the combination of media and methods applied was 
very effective. Furthermore, the learning system also obtained a Very Good category with a percentage of 87.5%, 
indicating that the flow and structure of learning has been optimally designed. Overall, the findings show that the 
evaluated learning components contribute significantly to a quality learning experience. Thus, it can be concluded 
that the quality of learning at SMP Negeri 1 Taopa is in the Very Good category. 
Keywords: Learning quality, science, SMP Negeri 1 Taopa. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas pembelajaran merupakan indikator utama keberhasilan sistem 

pendidikan. Istilah ini tidak hanya mencakup hasil akhir yang dicapai oleh peserta 
didik, tetapi juga menekankan pentingnya proses yang berlangsung selama 
pembelajaran. Sebuah pembelajaran yang berkualitas tercermin dari sejauh mana 
tujuan instruksional tercapai secara efektif, efisien, dan bermakna—baik dalam aspek 
penguasaan materi, pengembangan keterampilan, maupun pembentukan sikap dan 
karakter siswa (Sarifudin, 2019; Samsinar et al., 2020). Lebih dari itu, kualitas 
pembelajaran yang tinggi ditunjukkan oleh keaktifan siswa dalam proses belajar, 
kreativitas dalam menyelesaikan tugas, dan kemampuannya menghasilkan karya 
inovatif (Isnaeni et al., 2020; Abidin et al., 2021). 

https://doi.org/10.33394/bioscientist.v13i2.16504
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Pembelajaran yang bermakna tidak hanya berorientasi pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Guru dalam hal ini 
memiliki peran strategis, tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai penggerak 
utama dalam membangun pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa, seperti 
berpikir kritis, mengeksplorasi ide, serta menyelesaikan masalah secara mandiri dan 
kolaboratif (Fauziah, 2018). Oleh sebab itu, kualitas pembelajaran yang tinggi 
berdampak langsung pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang 
merupakan fondasi utama kemajuan bangsa (Henny, 2020). 

Namun demikian, tantangan besar masih dihadapi dalam pelaksanaan 
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Banyak 
studi menunjukkan bahwa IPA sering dianggap sulit, abstrak, dan jauh dari konteks 
kehidupan nyata siswa, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan 
pencapaian akademik siswa (Khairani, 2017; Dinatha et al., 2017; Amaliyah et al., 
2021). IPA sebagai bidang studi yang menuntut pemahaman konseptual dan 
keterampilan proses ilmiah harus disajikan secara menarik dan relevan agar mampu 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan pemahaman yang mendalam (Widodo, 2021; 
Wahyuni, 2020). 

Salah satu pendekatan yang mulai dikembangkan adalah integrasi pembelajaran 
IPA dengan konteks budaya lokal. Pendekatan ini diyakini mampu membuat materi 
IPA lebih bermakna dan dekat dengan kehidupan siswa. Sayangnya, belum banyak 
penelitian yang secara konkret menguraikan strategi atau model pembelajaran yang 
efektif dalam menggabungkan kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPA (Sarini et al., 
2019). Selain itu, peran guru dalam merancang pembelajaran kontekstual tersebut 
belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan pelatihan dan kurangnya dukungan 
implementatif (Susanti et al., 2021). 

Di Indonesia, khususnya dalam konteks sekolah menengah pertama (SMP), 
tantangan pembelajaran IPA diperparah oleh berbagai faktor seperti kurangnya 
profesionalisme guru, minimnya sarana pembelajaran, serta lemahnya manajemen 
pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Sudarsih, 2020; Prasetyaningsih et al., 2016). Di sisi 
lain, keberhasilan pembelajaran yang bermutu ditentukan oleh perencanaan yang 
matang, keterlibatan aktif siswa, dan pemanfaatan strategi pembelajaran yang inovatif 
dan kontekstual (Sappaile, 2023; Cholifah et al., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Taopa, ditemukan bahwa 
pembelajaran IPA masih menghadapi berbagai hambatan, antara lain rendahnya 
partisipasi siswa, kurangnya aktivitas diskusi dan tanya jawab, serta minimnya 
motivasi untuk mengeksplorasi materi secara mandiri. Guru juga masih cenderung 
menggunakan metode konvensional dan belum sepenuhnya mengintegrasikan 
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dalam praktik pembelajaran. Nilai hasil belajar 
siswa pun belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang 
menunjukkan perlunya upaya perbaikan yang signifikan. 

Melihat kompleksitas masalah tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Taopa secara komprehensif. 
Fokus utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi efektivitas pembelajaran IPA, menelaah praktik pedagogis yang 
digunakan guru, serta menggali potensi integrasi budaya lokal sebagai pendekatan 
inovatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dengan jelas 
tentang kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Taopa. Subjek penelitian ini 
adalah siswa SMP N 1 Taopa yang berjumlah 52 orang siswa dan 2 orang guru IPA. 
Pada Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random sampling merupakan 
pengambilan anggota sampel dari popilasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan starata yang ada dalam populasi tersebut (Amin et al.,2023) 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 

Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data, diperoleh melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang nampak pada objek penelitian dan 
dilakukan secara langsung dimana peristiwa itu terjadi. Dalam hal ini penulisan 
menggunakan observasi non partisipan karena peneliti mengamati dan 
menyaksikan secara langsung ke tempat penelitian. 

2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode yang efektif untuk mengumpulkan data 
karena memungkinkan kita untuk mendapatkan informasi mendalam melalui 
percakapan, kita bisa menggali lebih dalam mengenai suatu topik, perasaan, atau 
pengalaman seseorang. Wawancara juga memungkinkan kita untuk memahami 
suatu fenomena dalam konteks yang lebih luas, termasuk latar belakang sosial, 
budaya, dan pengalaman individu. Pertanyaan dapat disesuaikan secara real-time 
berdasarkan jawaban yang diberikan oleh narasumber (Anggito, et al., 2018). 

3. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data untuk mengukur perilaku cdan dampak 
belajar siswa, yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket atau kuesioner 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka (Riduwan, 2014). 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup yaitu angket jumlah item dan alternatife 
jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden tinggal memilihnya 
sesuai dengan keadaan sebenarnya 

Setelah data angket terkumpul, dilakukan analisis deskriptif menggunakan 
persentase untuk mengetahui kualitas pembelajaran IPA. Analisis dilakukan dengan 
menghitung rata-rata skor dan total skor pada setiap indicator. Kesimpulan kemudian 
di ambil berdasarkan hasil analisis tersebut. Rumus analisis skor angket kualitas 
pembelajaran sebagai berikut (Sugiono,2005) 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥100 % 

Keterangan : 
P = Persentase 
F  = Frekuensi   
N = Skor Maksimum  
 

Tabel 1. Nilai dan kriteria kualitas pembelajaran 

No Nilai Kategori 

1 0% - 20% Sangat Tidak Baik 
2 21% - 40% Kurang Baik 
3 41% - 60% Cukup 
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No Nilai Kategori 

4 61% - 80% Baik 
5 81% - 100% Sangat Baik 

(Sumber: Riduwan, 2014) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tentang kualitas pembelajaran IPA di 

SMP Negeri 1 Taopa. Data penelitian diperoleh melalui angket, observasi dan 
wawancara. Angket di susun berdasarkan indikator-indikator kualitas pembelajaran 
yaitu mencakup Perilaku guru, perilaku dan dampak siswa, iklim pembelajaran, materi 
pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran dan system pembelajaran. 
Setiap item pernyataan dalam angket menggunakan skala Likert sebagai penilaian 
tertentu dan di rancang untuk mengambarkan kualitas pembelajaran IPA sesuai 
indikator tersebut. Hasil angket kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif 
menggunakan presentase.   
 

Tabel 2.  Kualitas pembelajaran berdasarkan perilaku guru 

 Jumlah Responden            Rata-rata           Persentase               Kategori 

              52                            229                        88,07%                 Sangat Baik 
 

Berdasarkan data di Tabel, diketahui bahwa kualitas pembelajaran dinyatakan 
Sangat Baik dengan persentase sebesar 88.07%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
guru-guru telah menunjukkan perilaku yang sangat positif dan mendukung proses 
belajar mengajar.  

 

Tabel 3. Kualitas pembelajaran berdasarkan perilaku dan dampak siswa 

Jumlah Responden            Rata-rata               Persentase               Kategori 

              52                            208,5                         80,19 %                     Baik 
 

Berdasarkan data di Tabel 3 diketahui bahwa kualtias pembelajaran berdasarkan 
perilaku dan dampak siswa menunjukkan ketegori Baik dengan persentase 80.19%. 
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa terlibat aktif dalam pembelajaran meskipun ada 
sedikit ruang untuk peningkatan. Selanjutnya, iklim pembelajaran dinilai Sangat Baik. 

 

Tabel 4. Kualitas pembelajaran berdasarkan iklim pembelajaran 

Jumlah Responden            Rata-rata               Persentase               Kategori 

              52                                215                       82,69%                 Sangat Baik 
 

Berdasarkan data di Tabel 4 diketahui bahwa pada aspek Iklim Pembelajaran 
menunjukkan kategori Sangat Baik (82.69%). Hal ini menegaskan bahwa lingkungan 
belajar yang diciptakan sangat kondusif dan mendukung. 

 

Tabel 5. Kualitas pembelajaran berdasarkan materi pembelajaran 

Jumlah Responden             Rata-rata               Persentase               Kategori 

              52                            223                            85,76%                Sangat Baik 
 

Berdasarkan data di Tabel 5 diketahui bahwa aspek materi pembelajaran juga 
menunjukkan hasil memuaskan, meraih predikat Sangat Baik dengan persentase 
85.76%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan relevan dan mudah 
dipahami 
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Tabel 6. Kualitas pembelajaran berdasarkan media pembelajaran 

Jumlah Responden            Rata-rata               Persentase               Kategori 

              52                              225                         86,53%                 Sangat Baik 
 

Berdasarkan data di Tabel 6 diketahui bahwa pada aspek media pembelajaran 
berada dalam kategori Sangat Baik dengan persentase sebesar 86.53%. Hal ini 
menandakan bahwa media yang digunakan sangat efektif dalam menyampaikan 
materi. 

 

Tabel 7. Kualitas pembelajaran berdasarkan metode pembelajaran 

Jumlah Responden            Rata-rata               Persentase               Kategori 

              52                            214,5                         82,5%                  Sangat Baik 
 

Berdasarkan data di Tabel 7 diketahui bahwa pada aspek metode pembelajaran, 
berada dalam kategori Sangat Baik dengan persentase sebesar 82.5%. Hal ini 
menandakan bahwa media dan metode yang digunakan sangat efektif dalam 
menyampaikan materi. 

 

Tabel 8. Kualitas pembelajaran berdasarkan sistem pembelajaran 

Jumlah Responden            Rata-rata               Persentase               Kategori 

              52                            227,5                         87,5%                  Sangat Baik 
  

Berdasarkan data di Tabel 3 diketahui bahwa pada aspek Sistem Pembelajaran 
juga menunjukkan hasil kategori Sangat Baik dengan persentase 87,5%. Hal ini 
menandakan bahwa alur dan struktur pembelajaran telah dirancang dengan baik. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan, temuan 
penelitian ini mengindikasikan bahwa kualitas pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 
Taopa sangat baik, didukung oleh data triangulasi dari angket, wawancara, dan 
observasi. Performa yang unggul ini dapat diatribusikan pada beberapa faktor kunci. 

Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi aspek krusial dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Guru yang memiliki penguasaan materi 
yang kuat dan mampu membangun suasana kelas yang kondusif berkontribusi secara 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Sikap guru yang ramah dan suportif tidak 
hanya meningkatkan kenyamanan belajar, tetapi juga memperkuat hubungan 
emosional antara guru dan siswa, yang pada gilirannya menciptakan rasa aman dan 
nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran (Marzano, 2003; Hattie, 2009). 

Iklim pembelajaran yang kondusif, ditandai dengan minimnya tekanan serta 
terbukanya ruang untuk berpartisipasi aktif, memungkinkan terjadinya interaksi yang 
positif antar siswa maupun antara siswa dan guru. Suasana yang positif seperti ini 
telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memperkuat 
pemahaman mereka terhadap materi (Fraser, 2012). 

Selanjutnya, keberhasilan dalam penyampaian materi pelajaran sains, 
khususnya IPA, sangat ditentukan oleh relevansi konten dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Guru yang mampu mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan contoh 
konkret dan pengalaman riil siswa memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam 
dan aplikatif (Yager & Falk, 2008). Strategi ini semakin efektif ketika didukung oleh 
penggunaan media pembelajaran yang variatif dan bermutu, seperti proyektor, video 
pembelajaran, alat peraga, dan eksperimen sederhana, yang berfungsi untuk 
memvisualisasikan konsep-konsep ilmiah yang sulit dipahami secara abstrak (Mayer, 
2009). 



 
Munifa et al Kualitas Pembelajaran IPA di SMP….. 

 

 

 Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, June 2025 Vol. 13, No. 2.                      | |1213 

 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok 
dan praktikum, terbukti meningkatkan partisipasi aktif siswa dan memperkuat 
pemahaman konsep. Pemilihan metode ini menunjukkan adanya penyesuaian dengan 
karakteristik materi serta gaya belajar siswa, yang berdampak pada terciptanya 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna (Prince, 2004; Freeman et 
al., 2014). 

Keberhasilan pembelajaran juga didukung oleh sistem penyampaian materi yang 
terstruktur dan efisien. Perencanaan alur pembelajaran yang matang memastikan 
bahwa setiap tahapan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Efisiensi ini turut memperlancar aktivitas akademik secara keseluruhan (Slavin, 2006). 

Meski demikian, tantangan dalam memahami konsep-konsep abstrak IPA masih 
menjadi kendala bagi sebagian siswa. Namun, upaya proaktif guru melalui evaluasi 
pembelajaran secara berkala dan pemanfaatan teknologi pembelajaran — seperti 
simulasi virtual dan video interaktif — memberikan potensi besar dalam mengatasi 
hambatan tersebut (Rutten, van Joolingen, & van der Veen, 2012). Pemanfaatan 
laboratorium sekolah yang memadai pun menjadi faktor penting yang mendukung 
pelaksanaan praktikum dan eksplorasi konsep ilmiah secara langsung. 

Antusiasme siswa terhadap pembelajaran IPA dan respon positif terhadap 
kegiatan praktikum mencerminkan bahwa berbagai elemen pendukung pembelajaran 
telah diimplementasikan dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas 
pembelajaran telah memenuhi kriteria pembelajaran bermakna yang menekankan 
partisipasi aktif, relevansi materi, serta penggunaan media dan metode yang tepat 
(Bransford, Brown, & Cocking, 2000). 

Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widodo (2021) dan Wati & Trihantoyo (2020) yang menegaskan bahwa penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran IPA dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 
abstrak yang sulit dipahami secara konvensional. Simulasi virtual, video interaktif, dan 
eksperimen daring dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 
menarik bagi siswa. Teknologi juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 
dan lebih fleksibel, yang sangat relevan di era digital ini. Sekolah sebaiknya 
meningkatkan penggunaan teknologi pembelajaran, baik dalam bentuk media 
pembelajaran digital maupun simulasi virtual. 

Minat siswa terhadap pelajaran IPA tanpak positif, sebagaimana hasil penilaian 
oleh guru. Hal ini didukung oleh perasaan senang siswa tentang pelajaran IPA yang 
terungkap dalam wawancara. Lebih lanjut, ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas 
laboratorium menjadi sorotan penting. Guru ditanya tentang sejauh mana fasilitas 
mendukung pembelajaran, sementara siswa diminta pendapatnya tentang kecukupan 
alat peraga dan laboratorium untuk percobaan. Hal ini menjadi penting karena fasilitas 
laboratorium yang memadai dan penggunaan alat peraga yang berkualitas sangat 
penting untuk mendukung pembelajaran IPA yang efektif (Widodo, 2021). Penelitian 
oleh Wati & Trihantoyo (2020) menunjukkan bahwa siswa yang sering melakukan 
percobaan atau praktikum IPA dan memiliki pengalaman positif dalam kegiatan 
tersebut menunjukkan bahwa fasilitas yang ada, meskipun mungkin dengan ruang 
untuk peningkatan, telah dimanfaatkan secara efektif.  

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di simpulkan bahwa (1) Perilaku guru yang 

positif meliputu guru sangat suportif, menguasai materi, dan menciptakan suasana 
belajar yang kondusif. (2) Iklim pembelajaran kondusif meliputi lingkungan belajar yang 
nyaman dan aman mendorong interaksi positif. (3) Materi pembelajaran mudah 
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dipahami dan disampaikan dengan jelas, didukung contoh konkret. (4) Penggunaan 
media bervariasi dan metode interaktif sangat membantu penyampaian materi. (5) Alur 
dan struktur pembelajaran dirancang dengan baik, mendukung kelancaran proses. 

REKOMENDASI  
Penulis merekomendasikan adanya penelitian selanjutnya untuk memperluas 

objek, materi, serta menggunakan metode yang berbeda agar hasilnya lebih 
komperehensif 
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah, guru-guru dan siswa 

SMP Negeri 1 Taopa yang telah memberikan kesempatan dan bekerja sama dalam 
proses pengumpulan data dengan sangat baik, sehingga penelitian ini dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
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